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Abstract: Penelitian ini mengeksplorasi peran pendidikan Islam dalam membentuk karakter 

generasi muda melalui integrasi nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak. Pendidikan Islam 

berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media 

pembentukan kepribadian yang berlandaskan akhlak mulia. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan analisis literatur dan studi kasus untuk memahami pengaruh 

pendidikan Islam terhadap karakter moral, spiritual, dan sosial generasi muda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam efektif dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, 

tanggung jawab, empati, dan toleransi. Nilai-nilai ini membekali generasi muda dengan 

ketangguhan moral untuk menghadapi tantangan globalisasi. Namun, tantangan seperti 

kurangnya pemahaman nilai-nilai Islam, pengaruh negatif lingkungan sosial, serta minimnya 

kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi hambatan utama. Penelitian ini 

merekomendasikan pendekatan terintegrasi dari berbagai pihak untuk memperkuat efektivitas 

pendidikan Islam dalam pembentukan karakter generasi muda. Temuan ini memberikan 

wawasan strategis untuk menciptakan generasi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan mampu 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 
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Introduction  

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk generasi muda yang berkarakter kuat dan 

mampu menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks pendidikan Islam, pembentukan karakter 

menjadi salah satu fokus utama, dengan menanamkan nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak 

sebagai pedoman hidup. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mencetak individu yang cerdas 

secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan memiliki moralitas yang tinggi. Nilai-nilai 

tersebut membentuk fondasi yang kokoh bagi individu dalam menjalani kehidupan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam sekaligus memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 

Pendidikan karakter dalam Islam juga memberikan arahan dalam membentuk generasi yang 

bertanggung jawab, disiplin, dan memiliki integritas dalam aspek kehidupan. Dengan demikian, 

pendidikan Islam berperan tidak hanya sebagai sarana transfer pengetahuan, namun 

pembentukan kepribadian yang mencerminkan akhlak karimah sebagai landasan hidup (Jaelani, 

2022). 

Namun, kenyataan saat ini menunjukkan adanya tantangan serius dalam pembentukan karakter 

generasi muda. Pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, dan lunturnya etika sosial menjadi 

gambaran nyata dari krisis karakter yang semakin meluas. Generasi muda kerap kali terjebak 

dalam pola perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai moral, yang pada akhirnya berpotensi 

merusak tatanan sosial dan memperburuk masalah yang dihadapi masyarakat. Faktor-faktor 
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seperti kurangnya bimbingan moral, pengaruh lingkungan negatif, dan paparan terhadap budaya 

populer yang tidak sejalan dengan nilai-nilai Islam menjadi penyebab utama dari situasi ini. 

Dalam kondisi ini, pendidikan Islam hadir sebagai solusi yang menawarkan pendekatan holistik, 

mencakup pengajaran akidah sebagai dasar keimanan, Al-Qur'an dan hadits sebagai pedoman 

hidup, serta fiqih dan akhlak sebagai panduan untuk perilaku yang benar. Pendidikan Islam 

memberikan wawasan menyeluruh yang tidak hanya membekali generasi muda dengan 

pengetahuan agama, tetapi  kemampuan dalam penerapan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari 

(Aziz et al., 2023). 

Selain itu, pendidikan Islam memainkan peran penting dalam membangun kesadaran sosial dan 

moral generasi muda. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan toleransi 

diajarkan untuk membentuk generasi yang mampu menghargai perbedaan dan hidup harmonis di 

tengah masyarakat yang beragam. Pendidikan Islam menanamkan kesadaran akan pentingnya 

menjalin hubungan yang baik dengan sesama, baik dalam lingkup keluarga, lingkungan sekitar, 

maupun dalam konteks masyarakat yang lebih luas. Selain itu, pendidikan ini juga berfungsi 

sebagai sarana untuk membangun ketangguhan mental dan moral yang memungkinkan individu 

menghadapi tantangan globalisasi yang semakin kompleks. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

universal Islam dalam pendidikan, generasi muda tidak hanya menjadi individu yang beretika 

tinggi, tetapi mampu memberikan solusi bagi permasalahan sosial yang dihadapi masyarakat 

modern (Rusiani et al., 2024). 

Namun, implementasi pendidikan Islam dalam pembentukan karakter generasi muda tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Hambatan-hambatan seperti kurangnya pemahaman yang 

mendalam terhadap nilai-nilai Islam, pengaruh negatif lingkungan sosial, dan minimnya 

kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat sering kali mengurangi efektivitas 

pendidikan Islam. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah yang terintegrasi untuk 

memastikan pendidikan Islam mampu membentuk generasi muda yang berkarakter kuat, 

berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan sosial maupun moral yang terus 

berkembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pendidikan Islam dalam membentuk karakter 

generasi muda, dengan fokus pada nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial yang diajarkan dalam 

pendidikan Islam. Kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya 

pendidikan Islam sebagai solusi strategis untuk membangun generasi muda yang berkarakter, 

berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi secara positif pada masyarakat dan bangsa 

 

Literature Review  

A. Pendidikan Islam 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar manusia untuk memperoleh ilmu  pengetahuan  yang 

dapat  di  lakukan  melalui  pendidikanformal   maupun   non   formal   dalam   proses   

transformasi   sehingga dapatmenghasilkan SDM yang berkualitas (Warisno, 2021). 

Pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai suatu proses pemberian bimbingan dan pengajaran 

kepada peserta didik dalam rangka meningkatkan kualitas potensi iman, intelektual, kepribadian 

dan ketrampilan peserta didik sebagai bentuk penyiapan kehidupan ke depan berdasarkan ajaran 

Islam (Mappasiara, 2018). 

 

B. Karakter 

Karakter merujuk pada watak, sifat, atau aspek mendasar yang melekat pada diri seseorang. 

Istilah ini sering disebut sebagai tabiat atau perangai. Sikap dan perilaku individu biasanya 

dinilai oleh masyarakat sekitar berdasarkan standar yang dianggap diinginkan atau tidak, dipuji 
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atau dicela, serta baik atau buruk. Dengan memahami karakter seseorang, kita dapat 

memprediksi bagaimana ia akan merespons berbagai situasi, baik yang berkaitan dengan dirinya 

sendiri maupun hubungannya dengan orang lain, serta kemampuannya dalam menghadapi dan 

mengendalikan keadaan. Karakter mencakup nilai-nilai perilaku manusia yang berkaitan dengan 

hubungan dengan Allah Swt, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan bangsa. Nilai-nilai 

ini tercermin dalam pikiran, sikap, perasaan, ucapan, dan tindakan seseorang, yang didasarkan 

pada norma-norma agama, hukum, etika, budaya, serta adat istiadat (Ubabuddin, 2018). 

C. Nilai-nilai Islam 

Nilai-nilai islam (akidah, syariah, dan akhlak) merupakan pilar utama dalam pendidikan Islam 

yang berperan signifikan dalam pembentukan karakter generasi muda. 

Akidah adalah keyakinan mendalam terhadap Allah SWT dan ajaran-Nya, yang menjadi 

landasan spiritual bagi individu. Pendidikan akidah menekankan penguatan iman melalui 

pemahaman rukun iman dan penghayatan nilai-nilai tauhid. Implementasi nilai akidah dalam 

pendidikan bertujuan membentuk generasi yang beriman kuat, memiliki integritas, dan mampu 

menghadapi tantangan zaman dengan berpegang pada prinsip-prinsip Islam (Hasto, 2024).  

Syariah merujuk pada hukum dan aturan Islam yang mengatur tata cara ibadah serta interaksi 

sosial. Pendidikan syariah mengajarkan pemahaman tentang rukun Islam, fiqh, dan etika 

bermasyarakat sesuai dengan ajaran Islam. Melalui pendidikan syariah, generasi muda dibekali 

kemampuan menjalankan ibadah dengan benar dan memahami hak dan kewajiban dalam hidup 

bersosial, sehingga terbentuk karakter yang disiplin dan bertanggung jawab (Sunnatulloh, 2022). 

Akhlak adalah perilaku dan sikap terpuji yang mencerminkan moralitas Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan akhlak fokus pada penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, 

dan empati. Penanaman nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama Islam memerlukan 

pendekatan holistik dan adaptif terhadap perubahan zaman. Kolaborasi antara sekolah, keluarga, 

dan masyarakat, serta pemanfaatan teknologi secara bijak, merupakan kunci keberhasilan dalam 

membentuk generasi milenial yang berakhlak mulia (Anggraini et al., 2024).  

Integrasi nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak dalam pendidikan Islam membentuk karakter 

generasi muda yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Pendidikan Islam memainkan peran 

penting dalam membentuk karakter generasi muda, dengan menanamkan nilai-nilai akidah, 

syariah, dan akhlak sebagai landasan moral dan spiritual. Dengan demikian, pendidikan Islam 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter yang 

mencerminkan akhlak mulia, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk 

kepribadian muslim yang utuh (Perangin-angin & Daulay, 2024). 

 

Method  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library research) 

untuk menganalisis peran pendidikan Islam dalam membentuk karakter generasi muda. Data 

dikumpulkan melalui penelusuran literatur dari berbagai sumber, termasuk jurnal ilmiah, buku, 

dan artikel yang relevan dengan topik penelitian. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis 

isi (content analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola yang muncul terkait 

peran pendidikan Islam dalam pembentukan karakter. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk memahami secara mendalam konsep dan implementasi pendidikan Islam dalam konteks 

pembentukan karakter generasi muda berdasarkan temuan-temuan terbaru dalam literatur. 

 

Result and Discussion 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditinjau, pendidikan Islam memiliki peran yang sangat 

strategis dalam membentuk karakter generasi muda melalui penerapan nilai-nilai akidah, syariah, 
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dan akhlak. Proses pembentukan ini tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi 

juga bertujuan untuk menciptakan individu yang memiliki fondasi moral dan spiritual yang kuat. 

Nilai akidah dalam pendidikan Islam memberikan dasar keimanan yang kokoh, yang menjadi 

landasan bagi setiap keputusan dan perilaku individu. Dengan memahami rukun iman dan nilai-

nilai tauhid, generasi muda dibekali keyakinan untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan 

kepercayaan diri yang bersumber dari iman kepada Allah SWT. Pendidikan akidah juga 

menanamkan nilai-nilai integritas dan komitmen terhadap kebenaran yang menjadi inti dari 

karakter Islami. Pemahaman ini, jika diterapkan secara konsisten, dapat mendorong generasi 

muda untuk menjadi pribadi yang teguh memegang prinsip moral, bahkan dalam situasi yang 

penuh tekanan. 

Nilai syariah, yang mengatur aspek hukum dan interaksi sosial, juga diajarkan dalam pendidikan 

Islam. Generasi muda diberikan pemahaman tentang rukun Islam, tata cara ibadah, dan hukum-

hukum fiqh yang mencakup hubungan individu dengan sesama manusia. Dengan demikian, 

pendidikan syariah tidak hanya membentuk individu yang taat beribadah, tetapi juga mencetak 

pribadi yang memahami hak dan kewajiban mereka dalam konteks sosial. Hal ini penting untuk 

menciptakan generasi yang disiplin, bertanggung jawab, dan mampu menjalankan peran 

sosialnya dengan baik, sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat. 

Nilai akhlak dalam pendidikan Islam melengkapi proses pembentukan karakter ini. Akhlak 

mencakup perilaku terpuji seperti kejujuran, kesabaran, empati, dan toleransi. Pendidikan akhlak 

dalam Islam tidak hanya berfokus pada pengajaran teori, tetapi juga praktik nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Generasi muda diajarkan untuk meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW 

dan menerapkannya dalam hubungan mereka dengan Allah SWT, diri sendiri, keluarga, 

masyarakat, dan lingkungan. Penanaman nilai-nilai ini bertujuan untuk menciptakan individu 

yang memiliki sensitivitas sosial yang tinggi dan mampu menciptakan hubungan yang harmonis 

dalam masyarakat yang majemuk. 

Penelitian ini juga menyoroti tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan Islam, 

seperti kurangnya pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam, pengaruh negatif lingkungan 

sosial, serta kurangnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Tantangan-tantangan 

ini sering kali menghambat efektivitas pendidikan Islam dalam membentuk karakter generasi 

muda. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak, 

termasuk orang tua, pendidik, dan tokoh masyarakat, untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pengajaran nilai-nilai Islam. 

Lebih jauh, dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, pendidikan Islam 

memainkan peran kunci dalam memberikan panduan moral dan spiritual yang relevan. Nilai-

nilai universal Islam seperti keadilan, persamaan, dan penghargaan terhadap keberagaman dapat 

menjadi pedoman bagi generasi muda untuk menghadapi dinamika global. Penelitian ini 

merekomendasikan penguatan kurikulum pendidikan Islam dengan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan teknologi, kreativitas, dan adaptabilitas, sehingga generasi muda dapat 

berkembang sebagai individu yang berkarakter, berakhlak mulia, dan siap berkontribusi secara 

positif di kancah global. 

Dengan integrasi nilai-nilai akidah, syariah, dan akhlak, pendidikan Islam memiliki potensi besar 

untuk mencetak generasi yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual, tetapi juga dalam 

moralitas dan spiritualitas. Generasi seperti ini tidak hanya mampu menghadapi tantangan masa 

depan, tetapi juga menjadi pelopor dalam membangun masyarakat yang adil, sejahtera, dan 

beradab. Penelitian ini menjadi bukti pentingnya pendidikan Islam sebagai solusi strategis untuk 

membangun fondasi generasi muda yang berkarakter kuat dan mampu menghadapi tantangan 

zaman dengan optimisme dan kesiapan moral yang tinggi. 
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Conclusion  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter generasi muda melalui pengintegrasian nilai-nilai akidah, syariah, dan 

akhlak. Nilai-nilai ini tidak hanya memberikan landasan moral dan spiritual yang kokoh, tetapi 

juga membentuk pribadi yang berintegritas, disiplin, dan bertanggung jawab dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

Pendidikan akidah menanamkan keyakinan yang kuat kepada Allah SWT sebagai fondasi 

spiritual, sedangkan nilai-nilai syariah mengajarkan pentingnya ketaatan terhadap aturan Islam 

yang mencakup tata cara ibadah dan hubungan sosial. Pendidikan akhlak melengkapi dengan 

membentuk perilaku terpuji seperti kejujuran, empati, toleransi, dan rasa tanggung jawab. 

Dengan demikian, pendidikan Islam tidak hanya menciptakan individu yang cerdas secara 

intelektual, tetapi juga bermoral dan berakhlak mulia. 

Namun, tantangan seperti kurangnya pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai Islam, pengaruh 

negatif dari lingkungan sosial, serta minimnya sinergi antara keluarga, sekolah, dan masyarakat 

masih menjadi kendala signifikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan terintegrasi yang 

melibatkan semua pihak untuk meningkatkan efektivitas pendidikan Islam dalam membentuk 

generasi yang berkarakter. 

Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, serta pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam pembelajaran untuk menjawab 

tantangan era globalisasi. Dengan strategi yang tepat, pendidikan Islam memiliki potensi besar 

untuk mencetak generasi muda yang tidak hanya memiliki kompetensi intelektual, tetapi juga 

tangguh secara moral, spiritual, dan sosial, sehingga mampu menghadapi tantangan zaman dan 

memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan masyarakat global. 
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